ABSTRAK

Edi Sutardi: Analisis Penafsiran Imam Al-Qurthubi dan Muhammad Quraish
Shihab Terhadap Ayat Tentang Riba dan Implikasinya Pada Kesadaran
Finansial

Petunjuk Al-Qur’an sudah jelas dan gamblang tentang haram dan bahayanya
riba bagi kehidupan umat manusia. Namun kenyataan di lapangan masih banyak
orang yang terjerumus ke dalam transaksi bisnis yang mengandung unsur riba.
Sehingga urusan finansialnya bermasalah secara duniawi dan hilang keberkahannya
secara ukhrawi. Permasalahan riba merupakan salah satu isu klasik yang terus
berkembang sampai zaman modern sekarang ini, berjalan sesuai dengan pemikiran
dan peradaban Islam yang semakin kompleks. Permasalah riba merupakan sesuatu
yang terjadi di masyarakat yang sangat pelik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami konsepsi integral riba di dalam
Al-Qur’an melalui penafsiran Imam Al-Qurthubi dan Muhammad Quraish Shihab
terkait ayat-ayat tentang riba hingga membentuk korelasi ataupun diferensiasi,
sehingga dapat diketahui implikasinya pada kesadaran finansial.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis dengan model
penelitian kualitatif melalui studi kepustakaan (library research). Penulis
mengidentifikasi dan menggumpulkan ayat-ayat terkait riba di dalam Al-Qur’an
beserta penafsirannya, menyusun landasan teori, menganalisa penafsiran tersebut,
menganalisa korelasi dan diferensiasinya, dan mengkaji serta mengemukakan
implikasinya.  Proses ini  menggunakan analisa komparatif  dengan
mengkompromikan penafsiran kitab Al-Jami’ li Ahkdmi al-Quran dan Al-Mishbah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Konsepsi integral riba di dalam Al-
Qur’an menurut Al-Qurthubi dan Quraish Shihab dijabarkan melalui penafsiran
ayat-ayat Al-Qur’an tentang riba dalam tafsir Al-Qurthubi dan tafsir Al-Mishbah.
Ayat Al-Qur’an berkenaan dengan tema riba tersebar pada empat surah yaitu Al-
Bagarah[2]:275-279, Ali-Imran[3]: 130-132, An-Nisa[4]: 160-161, dan Ar-
Rum[30]: 39. Hukum riba menurut kedua mufassir tersebut adalah haram. ‘//lat
hukumnya adalah penambahan utang akibat penangguhan pada riba an-nasi’ah dan
sesuatu yang dilebihkan dalam suatu akad atau pada makanan pokok tertentu pada
riba al-fadhl. Kata adh 'dfan mudha’afah bukan syarat pengharaman riba, namun
kebiasaan dan kenyataan pada masa Jahiliah. (2) Dari hasil analisis terhadap
penafsiran ayat-ayat riba menurut Al-Qurthubi dan Quraish Shihab ditemukan
korelasi dan diferensiasi dari penafsiran kedua tokoh tersebut. Masing-masing
memiliki kekhasan tersendiri dalam memaparkan hasil pemikirannya, sehingga
terjadi penafsirannya terhadap ayat-ayat riba cukup beragam. (3) Pemahaman
penafsiran ini berimplikasi positif bagi kesadaran finansial orang mukmin yang
benar dalam keimanannya.

Kata Kunci: Tafsir, Ayat Riba, Kesadaran Finansial.
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ABSTRACT

Edi Sutardi: Analysis of Imam Al-Qurthubi and Muhammad Quraish
Shihab’s interpretation of the verse about usury and its implications for
financial awareness

The instructions in the Qur'an are clear and clear regarding the haram and
dangers of usury for human life. However, the reality on the ground is that there are
still many people who fall into business transactions that contain elements of usury.
So that his financial affairs have worldly problems and his spiritual blessings are
lost. The problem of usury is a classic issue that continues to develop into modern
times, in line with increasingly complex Islamic thought and civilization. The
problem of usury is something that occurs in a very complicated society.

The aim of this research is to understand the integral conception of usury in
the Al-Qur'an through the interpretation of Imam Al-Qurthubi and Muhammad
Quraish Shihab regarding verses about usury to form correlations or differentiation,
so that the implications for financial awareness can be known.

This research uses a descriptive-analytical method with a qualitative research
model through library research. The author identifies and collects verses related to
usury in the Al-Qur'an along with their interpretations, develops a theoretical basis,
analyzes the interpretations, analyzes the correlation and differentiation, and
examines and presents the implications. This process uses comparative analysis by
compromising the interpretation of the books Al-Jami' li Ahkémi al-Quran and Al-
Mishbah.

The research results show that (1) The integral concept of usury in the Al-
Qur'an according to Al-Qurthubi and Quraish Shihab is explained through the
interpretation of Al-Qur'an verses about usury in the Al-Qurthubi tafsir and Al-
Mishbah tafsir. The verses of the Qur'an regarding the theme of usury are spread
across four suras, namely Al-Bagarah[2]: 275-279, Ali-Imran[3]: 130-132, An-
Nisa[4]: 160-161, and Ar -Rum[30]: 39. According to the two commentators, the
law of usury is haram. The legal illat is the addition of debt due to deferrals on usury
an-nasi‘ah and anything that is excess in a contract or on certain staple foods is usury
al-fadhl. The word adh'afan mudh&'afah is not a requirement for the prohibition of
usury, but a custom and reality during the Jahiliah era. (2) From the results of the
analysis of the interpretation of the riba verses according to Al-Qurthubi and
Quraish Shihab, correlation and differentiation were found in the interpretations of
the two figures. Each of them has their own characteristics in presenting the results
of their thoughts, so that their interpretation of the riba verses is quite varied. (3)
Understanding this interpretation has positive implications for the financial
awareness of believers who are true to their faith.
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